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ABSTRAK

Perkawinan dapat terwujud apabila ada kematangan fisik dan mental dari
para calon mempelai, sehingga sakinah (keharmonisan dalam rumah tangga) akan
terwujud dalam perkawinan tersebut. Sebaliknya apabila sepasang suami dan istri
dalam suatu keluarga menyandang gangguan atau cacat maka hal tersebut akan
menghambat tercapainya fungsi dan tujuan dari perkawinan. Gangguan atau cacat
itu sendiri merupakan penyakit yang menghalangi seseorang untuk hidup
menjalankan kehidupan secara normal seperti yang diinginkan mayoritas orang.
Dalam Undang-undang No.8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas telah
tertera secara jelas hak privasi bagi penyandang disabilitas, bahwa kelompok
masyarakat normal agar menghormati hak-hak kelompok difabel serta tidak
memarginalkan kelompok difabel. Penyandang disabilitas memiliki hak yang sama
dengan manusia normal pada umumnya yakni membina keluarga. Akan tetapi
Undang-undang ini di berbagai lapisan masyarakat memiliki perbedaan dalam hal
pelaksanaannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pola
pembentukkan keluarga sakinah yang diupayakan keluarga difabel, dengan fokus
keluarga difabel yang bekerja di Yayasan Penyandang Cacat Mandiri Bantul.
Kedua, penelitian ini bermaksud mengetahui termasuk dalam sakinah tingkat
berapa keluarga disabilitas yang bekerja di yayasan tersebut, serta untuk mengetaui
bagaimana Pelaksanaan Undang-undang No.8 Tahun 2016 tentang Penyandang
Disabilitas dalam Membangun Keluarga Sakinah. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan normatif dan yuridis, analisis data kualitatif dengan cara berpikir
induktif. Jenis penelitian lapangan, sifat penelitian deskriptif analitik dan sumber
data primernya adalah wawancara pada empat pasang penyandang disabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pengelolaan rumah tangga untuk
menjadi sakinah, mereka menerapkan ajaran-ajaran agama Islam yang mereka
pahami sebagai acuan. Kenyataan di lapangan mengatakan bahwa keluarga yang
mereka bangun telah sesuai dengan pola pembentukkan keluarga sakinah. Menurut
indikator yang tertera dalam Surat Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 1999 tentang Pembinaan Gerakan Keluarga keempat keluarga
disabilitas yang bekerja di YPCM termasuk dalam keluarga sakinah tingkat II.
Adapun pelaksanaan Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 telah dilaksanakan
dengan baik di kalangan masyarakat, keluarga dan tempat mereka bekerja. Akan
tetapi sebagian mereka mengaku bahwa pemerintah kurang memperhatikan
kelompok disabilitas.

Kata Kunci: Pola Pembentukkan, Keluarga Sakinah, Disabilitas, Undang-undang
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Khusnul Amalia

NIM : 16350025

Jurusan : Hukum Keluarga Islam
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya ini adalah asli hasil
penelitian sendiri dan bukan plagiasi karya orang lain kecuali pada bagian-bagian

yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 16 Juni 2020
Yang menyatakan

BURUPIAH

Khusnul Amalia
NIM: 16350025




Q0 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta FM-UINSK-BM-05-03/RO
|

SURAT PERSETUJUAN KSRIPSI

Hal : Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp |-

Kepada Yth. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Setelah membaca, meneliti, menelaah, memberikan petunjuk dan

mengoreksi serta mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku
pembimbing berpendapat bawa skripsi Saudara:

Nama : Khusnul Amalia
NIM : 16350025
Judul : Pola Pembentukan Keluarga Sakinah Pada Keluarga Difabel

Perspektif UU No.8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas
(Studi Kasus Yayasan Penyandang Cacat Mandiri (YPCM) Bantul)
Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana
Strata Satu dalam Program Studi Hukum Keluarga Islam/Al-Ahwal Asy-
Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
Dengan ini kami mengharap agar skripsi tersebut di atas dapat segera
dimunagasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta. 20 Juni 2020
Pemblm ing,

o~

Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, M.A
NIP. 19641008199103 1 002




KEMENTERIAN AGAMA
RN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
DD FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840 Fax. (0274) 545614 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-639/Un.02/DS/PP.00.9/07/2020

Tugas Akhir dengan judul :POLA PEMBENTUKAN KELUARGA SAKINAH PADA KELUARGA DIFABEL
PERSPEKTIF UU NO.8 TAHUN 2016 TENTANGPENYANDANGDISABILITAS (
STUDI KASUS YAYASAN PESANDANG CACAT MANDIRI ( YPCM ) BANTUL )

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : KHUSNUL AMALIA
Nomor Induk Mahasiswa : 16350025

Telah diujikan pada : Jumat, 26 Juni 2020
Nilai ujian Tugas Akhir tA

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

A '. Ketua Sidang/Penguji I

Prof. Dr. H. Khoiruddin, M.A.
¢ SIGNED

e, Penguji 111

€2 Dra. Hj. Ermi Suhasti Syafe'i, M.SL.

Hj. Fatma Amilia, S.Ag., M.Si. e
®

CT%q-1d  SIGNED

A

SIGNED

Valid ID: 5f047ed996a57 Valid ID: 5efdebff9bd89

Yogyakarta, 26 Juni 2020
UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum

Dr. H. Agus Moh. Najib, S.Ag., M.Ag.
SIGNED

11 09/07/2020


http://www.tcpdf.org

MOTTO

* shes s clo Y (tiada seorangpun yang berilmu menjadi hina)

e Jangan korbankan prinsip dengan toleransi

e Jika memang tidak bisa jalan bersama maka setidaknya jangan dilepas semua



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk:

% Kedua orang tua saya tervcinta yang senantiasa
mengiringi langkah saya dengan doa mevreka
< Almamater UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
% Setiap orang yang membaca skripsi ini untuk mengambil
manfaatnya

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini berpedoman pada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta’ t te
< Sa’ 8 es (dengan titik di atas)
T Jim i je
d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er
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B) Zai z zet

> Sin S es

o Syin sy es dan ye

S Sad $ es (dengan titik di bawah)
F Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta’ t te (dengan titik di bawah)
b Za’ z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ¢ koma terbalik di atas

¢ Gain g ge

S Fa’ f ef

S Qaf q qi

J Kaf k ka

J Lam I el

¢ Mim m em

o Nun n en

J Waw w w
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Ha’ h ha
s Hamzah apostrof
¢ Ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

B w g
03 s
s

ditulis Muta’addidah
sis ditulis “ddah
C. Ta’ Marbitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
R ditulis hikmah
HE ditulis Uah

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h.




ditulis

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah atau dammah

dirulis t atau h.

ditulis
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis
Kasrah ditulis
Dammah ditulis

E. Vokal Panjang

1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis
3 ditulis
ditulis




ditulis
ditulis

F. Vokal Rangkap

ditulis

ditulis

ditulis
ditulis

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

ditulis

ditulis

ditulis

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\, namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya yakni menggunakan huruf awal “al”

oTa ditulis al-Qur-an
Nl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya yakni dengan menghilangkan huruf “I” (el)

nya.
VR ditulis as-Sama’
Cpnid) ditulis asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

PR ‘;‘;23 ditulis Zawi al-Furiid
L YAl ditulis Ahl as-Sunnah

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
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seperti yang berlaku di EYD, diantaranya yaitu huruf kapital untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri

bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

Q\j,ﬁ\ < J0 &U\ Slas; 235 Syahru Ramadan al-Lazz unzila fih
al-Qur’an.

. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada :

a. Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz,
shalat, zakat, dan sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latink-an oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris. Figh Jinayah dan
sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri
Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab misalnya

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

C':'TJ/J‘ o) allt -

o Whes! Sl opog Ll 39,0 oo allly Dgai 9 0,800 g dinrinnd g ez peadlall oy all el
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan bahasan di atas tentang cara keluarga disabilitas mengelola
keluarga untuk mewujudkan keluarga sakinah, tingkat kesejahteraan serta
perlindungan hukum bagi keluarga disabilitas, maka penulis mencatat tiga

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam mengelola rumah tangga untuk menjadi sakinah, keluarga
disabilitas fisik yang bekerja di YPCM Bantul menerapkan ajaran-ajaran
agama Islam yang mereka pahami sebagai acuan. Kenyataan di lapangan
mengatakan bahwa keluarga yang mereka bangun telah sesuai dengan pola
pembentukkan keluarga sakinah. Keluarga mereka dibangun dengan
persiapan yang matang sebelum pelaksanaan pernikahan kemudian ketika
pernikahan dilaksanakan mereka menjalankannya sesuai dengan ketentuan
syariat agama Islam dan juga hukum yang berlaku. Sama halnya dengan
keluarga normal pada umunya, keluarga disabilitas fisik juga
mengusahakan agar rumah tangga mereka dapat mencapai keluarga
sakinah. Meski dalam keterbatasan fisik, mereka tetap berusaha untuk
menjalankan hak dan kewajiban yang telah dikalungkan sebagai
pertanggungjawaban. Mereka tidak ingin menjadi benalu bagi siapapun
dan berusaha untuk membuktikan pada masyarakat bahwa seorang

disabilitas juga mampu memiliki keluarga yang mandiri, tentram dan juga
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harmonis. Prinsip yang selalu mereka pegang adalah ketika seseorang
memutuskan untuk menikah, maka mereka juga memutuskan untuk
menerima segala kelebihan beserta kekurangan pasangannya. Sehingga
tidak ada rasa saling menuntut di luar batas kemampuan pasangan dan
muncul rasa saling memahami, inilah yang menjadi bekal kekalnya rumah
tangga mereka.

Keempat keluarga disabilitas yang bekerja di YPCM termasuk dalam
keluarga sakinah tingkat Il. Indikator yang tertera dalam Surat Keputusan
Mentri Agama Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1999 tentang
Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah merupakan pedoman dalam
mengukur tingkat sakinah rumah tangga yang telah mereka bangun.
Bahwa Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 telah dilaksanakan dengan
baik dikalangan masyarakat, keluarga dan tempat bekerja mereka. Mereka
mengaku bahwa tidak pernah mendapatkan perlakuan yang diskriminatif
atau perlakuan negatif lainnya dari pihak manapun. Perlakuan yang baik
tanpa diskriminasi dari segala pihak akan turut berkontribusi dalam
mewujudkan rasa tenang di kehidupan seorang disabilitas baik ketenangan
diri pribadi maupun dalam kehidupan rumah tangga. Akan tetapi sebagian
dari mereka mengaku bahwa pemerintah kurang memperhatikan
kelompok disabilitas. Hal ini dapat dilihat dari pengakuan beberapa
pasangan bahwa dalam fasilitas umum masih disamakan seperti
masyarakat pada umumnya. Mengingat dalam membangun keluarga

sakinah dibutuhkan fondasi agama yang kuat, sehingga anggota keluarga
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dituntut untuk aktif dalam kegiatan keagamaan. Hal ini bertujuan guna
memenuhi kebutuhan rohani masing-masing pasangan. Saat mengikuti
kegiatan tersebut diperlukan akses yang dapat mempermudah penyandang
disabilitas dalam menggunakan fasilitas umum, khususnya tempat-tempat
beribadah. Mengingat keadaan fisik mereka yang kurang sempurna

sehingga tidak dapat dianggap sama dengan masyarakat umum.

B. Saran

1. Penulis menyarankan kepada keluarga disabilitas untuk selalu
memperjuangkan apa yang telah menjadi haknya.

2. Bagi masyarakat normal pada umumnya agar tetap bersikap baik kepada
kelompok disabilitas dan selalu memperlakukan mereka yang termasuk
dalam kelompok rentan setara dengan masyarakat normal yang lainnya.
Jika kita mampu untuk membantu kelompok rentan hendaknya hal tersebut
dilakukan dan apabila tidak mampu setidaknya tidak membuat mereka
berkecil hati atau sampai menghilangkan rasa percaya diri mereka.

3. Bagi pemerintah hendaknya melakukan peninjauan lebih dalam lagi
apakah penerapan Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas telah terlaksana dengan baik di kalangan mereka
atau belum. Terutama dalam hal penyediaan fasilitas umum hal ini
dikarenakan sebagian dari mereka belum merasakan perhatian yang telah
pemerintah berikan. Artinya pemerintah belum menyeluruh dalam
melakukan perlindungan terhadap kelompok rentan terutama kelompok

disabilitas.
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